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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum ilmu ekonomi didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari perilaku manusia sebagai hubungan antara tujuan dan sarana langka
yang memiliki kegunaan-kegunaan alternatif. 1lmu ekonomi adalah studi yang
mempelajari cara-cara manusia mencapai kesejahteraan dan mendistribusikannya.
Kesejahteraan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang memiliki nilai dan
harga mencakup barang dan jasa yang diproduksi dan dijual oleh para pelaku
bisnis.'

Pada dasarnya produsen.pada tatanan ekonomi konvensional tidak
memperhatikan istilah halal dan haram. Yang menjadi prioritas kerja mereka
adalah memenuhi keinginan pribadi dengan mengumpulkan laba, harta dan
uang. la tEﬁ]NntBEEW@KdEB&E@HU bermanfaat atau
berbahaya, baik atau buruk, etis atau tidak etis.?

Dalam suatu usaha bisnis, produksi merupakan suatu kegiatan yang
sangat menentukan kelangsungan usaha tersebut. Banyak usaha yang bisa
dilakukan oleh manusia di muka bumi ini. Setiap usaha yang dilakukan tentunya
harus Dbersifat produktif. Karena keberlangsungan usaha yang dijalankan

seseorang itu tergantung dari tingkat produktifitas usaha tersebut. Jika hasil

! Kuat Ismanto, Manajemen Syari’ah Implementasi TOM Dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 13.

2 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Alih Bahasa (Jakarta: Gema Insani
Press, 1997), him. 117.



produksi yang dihasilkan itu bagus, maka keuntungan yang diperoleh dari usaha
seseorang itu akan lebih besar. Sebaliknya, jika hasil produksinya kurang
memberikan kepuasan maka penghasilan yang diperoleh juga akan kurang
memuaskan atau bahkan bisa rugi.

Keberhasilan itu tentunya tergantung dari para buruh atau karyawan yang
mempunyai kualitas dalam melakukan kegiatan produksi. Karyawan yang
mempunyai prestasi dalam melakukan Kkegiatan produksi, sewajarnya
mendapatkan imbalan atau upah yang sesuai dengan apa yang dilakukannya.
Upah di Indonesia pada umumnya didasarkan pada tingkat fungsi upah, yaitu
menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya, mencerminkan
imbalan atas hasil kerja seseorang dan menyediakan intensif untuk mendorong
peningkatan produktivitas kerja, sehingga dapat memajukan perusahaan itu
sendiri dengan mendapatkan kualitas pekerjaan yang.lebih baik.?

Upah-sebagai salah satu fungsi penting dalam manajemen sumber daya
manusia dIﬂglaNsaRUpB_W@EEeﬁms Jjasa yang adil dan
layak diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan
organisasi.* Upah bisa juga dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima
seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan. Upah selalu dijadikan
landasan bagi karyawan untuk mengukur jenis pekerjaannya. Ketika pekerjaan
yang dilakukan sesuai dengan standar upah yang diberikan oleh perusahaan,

maka pekerjaan yang dibebankan cenderung terlaksana dengan baik. Sebaliknya,

® Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Kencana, 2008), him. 209.
* Much Nurachmad, Cara Menghitung Upah Pokok, Uang Lembur, Pesangon & Dana
Pensiun (Jakarta: Visimedia, 2009), him. 33.



jika terjadi ketimpangan antara jenis pekerjaan dan besarnya upah yang
diberikan, maka akan berpengaruh pada hasil kerja karyawan.

Seorang majikan memiliki kewajiban untuk membayar upah yang adil
kepada para pekerjanya. Sejumlah majikan mungkin mengambil keuntungan dari
para pekerja dan membayar rendah kepada mereka karena tuntutan kebutuhan
mereka untuk mendapat penghasilan. Praktek eksploitasi semacam ini dilarang
dalam Islam. Jika tingkat upah terlalu rendah, para pekerja mungkin tidak
termotivasi untuk berusaha secara maksimal. Sama halnya, jika upah terlalu
tinggi mungkin sang majikan tidak mendapat keuntungan dan tidak dapat
menjalankan usahanya. Dalam Islam upah harus direncanakan dengan cara yang
adil, baik bagi pekerja maupun majikan.> Upah sangat penting bagi karyawan
bagi individu karena mencerminkan ukuran nilai karya mereka diantara para
karyawan itu sendiri; keluarga dan masyarakat.”

Secara umum, upah merupakan bentuk pemberian berupa financial kepada
pekerja oIeﬂ_iNeriBUaEW BKaE Ha'{l @/ajiban yang telah
ditunaikannya. Upah bagi pekerja mempunyai fungsi jaminan atas
keberlangsungan hidupnya, sedangkan bagi perusahaan upah merupakan
pemberian yang layak kepada karyawannya serta sebagai jaminan atas
keberlangsungan proses produksi perusahaan.

Islam selalu mengatur setiap perilaku umatNya, mulai dari kepentingan

individu sampai khalayak banyak. Semuanya ditentukan berdasarkan ketentuan

5 Muhammad, Visi Al-Qur’an Tentang Etika Dan Bisnis (Jakarta: Salemba Diniyah, 2002),
him. 175.

® Hani T Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber daya Manusia (Yogyakarta: BPFE,
1996), him.1.



yang telah baku dalam ajaran Islam. Hubungan antara manusia dengan manusia
juga menjadi sorotan yang diatur dalam ajaran Islam, sebagaimana hubungan
antara pengusaha dengan karyawannya. Setiap pengusaha tentunya ingin selalu
memperoleh keuntungan yang besar. Terkadang mengabaikan kepentingan
orang lain dari usahanya tersebut, yaitu kepentingan karyawan. Oleh sebab itu,
sistem pengupahan bagi karyawan harus diatur sedemikian rupa sampai
terciptanya rasa keadilan antara majikan dengan karyawan sehingga
pertentangan tentang besarnya upah tidak menimbulkan antipati bagi kedua
belah pihak.

Upah seolah-olah kata yang selalu membuat pihak manajemen perusahaan
berpikir ulang dari waktu ke waktu untuk menetapkan kebijakan tentang upah.
Upah juga yang selalu memicu konflik antara pihak manajemen dengan
karyawan seperti yang banyak terjadi akhir-akhir ini. Hal yang juga tidak kalah
pentingnya dari manajemen pengupahan adalah perbedaan-tingkat besar upah
yang dltelﬁlﬂnfﬁﬁmﬁﬁﬁml tingkatan pekerja
dikarenakan adanya perbedaan kemampuan serta bakat yang mengakibatkan
perbedaan penghasilan dan hasil materil.®

Dalam menetapkan kebijakan pengupahan memang perlu diupayakan
secara sistematis, baik ditinjau dari segi makro maupun dari segi mikro seirama
dengan upaya pembangunan ketenagakerjaan, utamanya perluasan kesempatan

kerja, peningkatan produksi, peningkatan taraf hidup pekerja sesuai dengan

" Veithzal Rivai, Islamic Human Capital dari Teori ke Praktik Manajemen Sumber Daya
Islami (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 799.

 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktek (Yogyakarta: Dana Bhakti,
1993), him. 117.



kebutuhan hidup minimalnya. Dalam penetapan upah minimum masih terjadi
perbedaan yang didasarkan pada tingkat kemampuan, sifat dan jenis pekerjaan di
masing-masing perusahaan yang kondisinya berbeda-beda, masing-masing
wilayah atau daerah yang tidak sama. Oleh karena itu, upah minimum ditetapkan
berdasarkan wilayah provinsi atau kabupaten maupun kota dan sektor pada
wilayah provinsi atau kabupaten maupun kota, adapun nominal UMRD yaitu
Rp. 1.000.000,- sedangkan UMRN adalah Rp. 1.423.500,-.°

Kebijakan ini selangkah lebih maju dari sebelumnya yang ditetapkan
berdasarkan sub-sektoral, sektoral, sub-regional dan regional. Sampai saat ini
masih sering terjadi perselisihan mengenai upah yang harus dibayarkan oleh
pengusaha kepada karyawannya. Terdapat beberapa istilah penting yang
berkaitan dengan pengupahan, diantaranya yaitu KHL (kebutuhan hidup layak)
dan Upah minimum:*

Dengan undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan telah
ditetapkanI AaleBJHRWKkEJBgP E;iup layak, dengan
memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi meliputi, upah
minimum berdasarkan wilayah provinsi atau kabupaten/kota dan upah minimum
berdasarkan sektor pada wilayah provinsi atau kabupaten/kota.

Home Industry Tas Famili Purwokerto merupakan salah satu gambaran
usaha yang bergerak dibidang produksi tas, dompet dan ikat pinggang. Industri

tersebut mulai dibangun oleh Bapak Mohammad Roisul Hakim pada tahun 1998

9

Mousir, UMK Terbaru, Umk.terbaru.blogspot.com//2013/11/daftar-umr-umk-se-jawa-
tengah-2014.html?m, Diakses tanggal 1 Januari 2014.

9 Much Nurachmad, Cara Menghitung Upah Pokok, Uang Lembur, Pesangon & Dana
Pensiun, him. 33.



atau sekitar 16 tahun yang lalu. Dalam memasarkan produksinya sudah
menyebar sangat luas di wilayah Jawa bahkan luar Jawa dan telah memiliki
beribu pelanggan di wilayah pemasarannya. Dengan adanya kerja keras dari
pemilik industri, sehingga mampu mempertahankan dan mengembangkan
keahliannya dalam mengembangkan usahanya tersebut.**

Dengan hasil kerja para pekerja tentunya beraneka macam model tas,
dompet serta ikat pinggang yang telah dibuat dan laku dijual di pasaran. Dalam
hal ini, hubungan antara karyawan dengan pemilik industri terjalin sangat bagus,
untuk menghargai kerja keras para karyawan pemilik usaha memberikan upah
yang sesuai dengan apa yang telah dikerjakan oleh para karyawan tersebut. Dari
hal pengupahannya sendiri berbeda dengan pengupahan di industri pada
umumnya.

Banyak industri yang pengupahan karyawannya berdasarkan patokan yang
telah dipatok oleh perusahaan. Dimana karyawan bekerja-tiap hari, sedangkan
hasil upahIdﬁ_leaBHﬂWKrE B_@T{}inggu atau juga per
bulan dengan nilai yang tetap tanpa melihat seberapa besar kontribusinya dalam
berproduksi tersebut. Home Industry Tas Famili Purwokerto memberikan upah
kepada para pekerja dilakukan dengan sistem borongan yaitu setiap bulan sekali.
Tentunya hal ini mempunyai nilai positif dan negatif tersendiri bagi karyawan
maupun bagi pemilik industri itu sendiri.

Dalam perspektif Islam, besaran upah dikaitkan dengan hak dasar untuk

hidup secara layak, bukan semata-mata oleh sejauh mana produktivitas mereka.

1 Mohammad Roisul Hakim, Pemilik Home Industry Tas Famili Purwokerto, Wawancara
pada tanggal 19 Juni 2014.



Dengan demikian, di dalam Islam upah yang layak bukanlah semata-mata
konsesi karyawan, tetapi merupakan hak asasi yang dapat dipaksakan oleh
kekuasaan negara. Perusahaan harus memberikan upah minimum yang bisa
menutupi kebutuhan dasar hidup yang meliputi makanan, pakaian, tempat
tinggal dan lain sebagainya. Upah harus dikelola dengan baik, sehingga dapat
membantu perusahaan untuk mempertahankan karyawan, mempertahankan
produkstivitas dan membantu perusahaan mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin
dicapainya.*?

Islam menjelaskan bahwa dalam memakai tenaga seseorang terlebih
dahulu ditentukan mengenai bentuk kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh
karena itu, jenis usahanya dijelaskan dan waktu pembayaran upahnya pun harus
jelas ditetapkan.

Dari pemaparan di atas, mengenai upah berdasarkan hasil produksi, sistem
kerja yang full dalam seminggu dan beberapa aspek lain.. Penyusun tertarik
meneliti IIJA}N\ BBWGKEBFE@pahan yang berlaku
pada Home Industry Tas Famili Purwokerto dalam perspektif ekonomi Islam,
dengan judul penelitian: “Manajemen Pengupahan Karyawan Perspektif

Ekonomi Islam (Studi di Home Industry Tas Famili Purwokerto)”

B. Definisi Operasional
Penyusun akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan

dalam judul penelitian ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau

12 Dewi Hanggraeni, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Lembaga Penerbit, 2012),
him. 140.



perbedaan dalam menginterpretasikan. Serta memberikan arah dan tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada
pembaca mengenai apa yang hendak dicapai dalam penelitian. Adapun istilah
yang perlu ditekankan adalah:

1. Manajemen Pengupahan

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.*®

Upah sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para
pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah merupakan
imbalan financial langsung yang dibayarkan kepada karyawan berdasarkan
jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang
diberikan.**

Manajemen pengupahan merupakan suatu kebijakan perusahaan
dalam mn FUR UH RTﬂavvannya. Sehingga
mengur:E:J‘gg‘kan bagi kedua bel}hn[cihak yainerusahaan dan karyawan.

2. Karyawan

Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual
tenaganya baik fisik maupun pikiran kepada suatu perusahaan dan
memperoleh balas jasa yang sesuai dengan perjanjian. Sedangkan menurut

kamus besar bahasa Indonesia Karyawan adalah orang yang bekerja pada

suatu lembaga baik kantor maupun perusahaan dengan mendapat gaji atau

3 Malayu S Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, Cet. 5 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 2.
% \/eithzal Rivai, Islamic Human Capital, him. 799.



upah.® Karyawan dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja dan
mendapatkan upah dari Home Industry Tas Famili Purwokerto.
Ekonomi Islam

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari
masalah-masalah ekonomi kerakyatan yang diilhami oleh nilai-nilai dan
ajaran Islam.*® Dalam penelitian ini, Ekonomi Islam dijadikan sebagai sudut
pandang dalam menganalisis manajemen pengupahan karyawan di Home

Industry Tas Famili Purwokerto:

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan yang menjadi

pokok permasalahan yaitu:

1.

Bagaimana analisis ekonomi Islam terhadap manajemen pengupahan di Home
"““TAIN' PURWOKERTO
Bagaimana analisis SWOT terhadap manajemen pengupahan karyawan pada

Home Industry Tas Famili Purwokerto?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui implementasi manajemen pengupahan karyawan di

Home Industry Tas Famili Purwokerto perspektif ekonomi Islam.

1> Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 511.
1% Ahmad dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 24.
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b. Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan (SWOT)
implementasi manajemen pengupahan karyawan pada Home Industry Tas
Famili Purwokerto.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penyusunan skripsi ini diharapkan mampu menambah dan
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan diharapkan juga berguna
untuk memahami bisnis yang sesuai dengan syariah.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
kontribusi bagi pemilik Home Industry Tas Famili Purwokerto yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penetapan upah yang wajar.

c. Memberikan kontribusi pemikiran dalam khazanah keilmuwan dibidang
ekonomi Islam dan memperkaya literatur mengenai industri yang ada di

Purwokerto.

e. Teah PRI N PURWOKERTO

Telaah Pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah dan
mengidentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk mengetahui apa
yang ada dan yang belum ada.!’ Kajian pustaka atau telaah pustaka ini
dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah
yang diteliti. Dari segi ini, maka kajian pustaka akan menjadi dasar pemikiran

dalam penulisan penelitian. Penyusun juga akan melakukan penelaahan terhadap

1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 75.



11

penelitian-penelitian yang relevan, kemudian penyusun melihat sisi lain yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Ali Muhamad Taufig dalam bukunya yang berjudul Praktik Manajemen
Berbasis Al-Qur’an menjelaskan bahwa manajemen adalah menginvestasikan
manusia untuk mengerjakan perbuatan yang bermanfaat melalui perantara
manusia. Perbuatan baik selalu bermanfaat bagi orang lain dan harus disertai
dengan manajemen kerja yang baik pula. Dalam manajemen manusia menjadi
unsur utama.®

Menurut Aminudin Aziz dalam bukunya Manajemen Dalam Perspektif
Islam dijelaskan bahwa manajemen adalah seni memimpin terhadap sebuah
proses menggapai tujuan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian sampai pada akhir yang kemudian terjadi
pengevaluasian _melalui orang lain. Dijelaskan pula. mengenai sumber-sumber
dasar yang-dinyatakan dalam enam M vyaitu, Man, Money, Materials, Machine,
Method, !\Eﬁtl;ﬁg (PeEtRWBE;ErR@ﬁ}n dapat tercapai.’®

Dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia yang ditulis oleh
Sondang P. Siagian dijelaskan bahwa salah satu prinsip yang dianut dalam
mengembangkan dan menerapkan suatu sistem imbalan adalah prinsip keadilan.
Telah ditekankan pula bahwa yang dimaksud dengan prinsip keadilan ialah yang
diterima oleh seorang pegawai didasarkan pada perhitungan yang didasarkan

pada tiga hal: pertama, para pegawai yang melaksanakan tugas yang sejenis

8 Ali Muhamad Taufiq, Praktik Manajemen Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo,
2000), him. 56.

9 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam (Cilacap: El-Bayan, 2012),
him. 5-7.
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mendapatkan imbalan yang sama, atau disebut dengan keadilan internal. Kedua,
para pegawai dalam suatu organisasi menerima imbalan yang sama dengan para
pegawai lain dalam organisasi lain yang terlihat dalam kegiatan sejenis dalam
suatu wilayah kerja yang sama, yang disebut dengan keadilan eksternal. Ketiga,
imbalan yang diterima oleh para pegawai berada dalam jumlah dan tingkat yang
wajar, dalam arti dapat meyakinkan taraf hidup yang layak bagi diri sendiri dan
orang-orang yang mejadi tanggungannya.?®

Akifa P. Nayla dalam bukunya Sistem Administrasi Gaji dan Upah
menjelaskan bahwa pembayaran gaji dan upah yang dilakukan oleh perusahaan
harus memenuhi standar pembayaran gaji dan upah yang berlaku. Hal tersebut
dimaksudkan untuk meminimalkan kekecewaan karyawan atas gaji dan upah
yang mereka terima dari perusahaan. Adapun standar pembayaran gaji dan upah
karyawan: bersikap adil, menarik dan lain daripada yang lain, lebih berpihak
kepada karyawan, sesuai dengan undang-undang dan peraturan pemerintah, serta
ws BAIN-PURWOKERTO

Dalam buku Manajemen Insani Dalam Bisnis yang ditulis oleh Abdus
Salam, dijelaskan bahwa pemberian kompensasi secara efektif akan memberikan
dampak ganda bagi organisasi, karena biaya yang dikeluarkan organisasi untuk
imbalan karyawan akan berdampak pada biaya operasi sebuah organisasi. Di
samping itu pemberian kompensasi secara efektif akan mempengaruhi kinerja

para karyawan sesuai keinginan organisasi. Hal ini menjadi maklum bahwa

%0 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet. 9 (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), him. 262-263.

2l Akifa P. Nayla, Panduan Lengkap Sistem Administrasi Gaji dan Upah (Yogyakarta:
Laksana, 2014), him. 22-26.
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setiap orang melakukan aktivitas karena adanya motivasi dalam dirinya, yakni
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, atau secara sempit untuk memperoleh
imbalan dari pekerjaannya. Apabila kebutuhannya terpenuhi maka akan
menunjukan kinerja yang bagus.?

Menurut Soekidjo Notoatmojo dalam bukunya Pengembangan Sumber
Daya Manusia menerangkan bahwa kompensasi sangat penting bagi pekerja itu
sendiri sebagai individu, karena besarnya kompensasi merupakan pencerminan atau
ukuran nilai pekerjaan pekerja itu sendiri. Sebaliknya besar kecilnya kompensasi
dapat mempengaruhi prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja pekerja.?®

Dalam buku Hak-hak Karyawan Tetap Dan Kontrak yang ditulis oleh
Emmanuel Kurniawan dijelaskan bahwa setiap pekerja atau buruh berhak untuk
memperoleh penghasilan yang.-memenuhi penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan. Penghasilan ini berupa upah yang dibayarkan oleh pemberi kerja
atau pengusaha atas kerja yang dilakukan oleh pekerja atau. buruh. Selain itu,
pekerja beIwAle nPHaEW@KaER@Beperti kesejahteraan,
THR, dan sebagainya. Karena itu pemberi kerja atau pengusaha wajib memberi
upah serta meningkatkan kesejahteraan pekerja.*

Menurut Muhammad dalam bukunya Etika Bisnis Islam menjelaskan
tentang unsur penting yang berkaitan dengan budaya kerja dan organisasi yaitu:

nilai-nilai yang artinya nilai apa yang disepakati bersama mulai dari inti

210.

22 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Bisnis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him.

2 Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Cet. 2 (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him. 143.

* Emmanuel Kurniawan, Hak-Hak Karyawan Tetap dan Kontrak (Jakarta: Dunia Cerdas,

2013), him. 53.
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manajemen sampai kepada karyawan terbawah dan mewujudkan visi organisasi;
institusi atau sistem Kerja, jika hal ini tidak ada maka tidak dapat menentukan
ukuran-ukuran yang dijadikan sebagai tolak ukur hubungan dan kinerja masing-
masing pihak terkait; sumber daya wirausaha muslim, merupakan faktor penting
untuk menunjang terjadinya aktifitas optimal organisasi.?®

Dalam buku Islamic Human Capital dari Teori ke Praktek Sumber Daya
Insani yang ditulis oleh Veithzal Rivai dijelaskan bahwa kinerja merupakan
suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat
kemampuan tertentu, kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah cukup untuk
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.?

Menurut_Suhrawardi K. Lubis dalam bukun Hukum Ekonomi Islam
menyatakan bahwa penetapan upah pekerja harus memenuhi-kebutuhan pangan,
s FAIN-PURWORERTO

Selain mengambil dari buku-buku referensi di atas, penyusun juga
melakukan penelaahan terhadap penelitian yang sudah ada dan yang mempunyai
kemiripan dengan judul yang diangkat sehubungan dengan masalah manajemen
pengupahan karyawan yang dapat dijadikan bahan acuan dan masukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

% Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: UPP-AMP, 2004), him. 262.

26 \/eithzal Rivai, Islamic Human Capital, him. 633.

2" Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cet ke 3 (Jakarta: Sinar Grafika, 2003),
him. 156.
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Tabel.1
Telaah Pustaka
PNamg. Judul Skripsi Perbedaan Persamaan Ha§|!
eneliti Penelitian
Widi Tinjauan Objek: Membahas | Pada pelaksanaan
Afriyani Hukum Islam Sistem upah | mengenai perjanjian
Terhadap dalam pengupahan. | pengolahan gula
Sistem Upah perjanjian kelapa
dalam pengolahan menggunakan dua
Perjanjian gula kelapa. sistem yaitu sistem
Pengolahan Subjek: setoran (pasokan)
Gula Kelapa. Desa dan sistem giliran
Pancasan (paroan).?®
Kecamatan
Ajibarang
Wisnu Penentuan Objek: Membahas | Menentukan
Pamungkas | Kebutuhan Penentuan mengenai kebutuhan tenaga
Tenaga Kerja kebutuhan penentuan kerja dan upah
dan Upah pada | tenaga kerja | upah dalam | dalam Islam agar
Produksi Sapu: | dan upah. Islam. gaji yang diterima
dalam Subjek: pekerja sesuali
Perspektif Sapu sumber dengan apa yang
Ekonomi Islam | rejeki tenaga kerg'a
(Studi-Kasus Kajongan diberikan.”®
pada Produksi | Purbalingga.
Sapu Sumber
J r - .
ILIN PURWOKERTO
Purbalingga).
Nanik Manajemen Subjek: Membahas | Manajemen sektor
Subarkah Kerja Sektor Manajemen | mengenai informal mengenai
Informal dalam | kerja sektor manajemen | upah, kreativitas
Perspektif informal. sektor dan musyawarah.*
Ekonomi Islam | Objek: informal
(Studi di Sentra | Sentra industri| salah
Industri Sandal | sandal bandol | satunya

® Widi Afriyani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Upah dalam Perjanjian
Pengolahan Gula Kelapa”, Skripsi pada Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam (Purwokerto, tidak
diterbitkan, tidak ada tahun), him. 60
*® Wisnu Pamungkas, “Penentuan Kebutuhan Tenaga Kerja dan Upah Pada Produksi Sapu
dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi pada Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam (Purwokerto,
tidak diterbitkan, tidak ada tahun), him. 72.
** Nanik Subarkah, “Manajemen Kualitas Produk Home Industry Perspektif Ekonomi Islam”,
Skripsi pada Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam (Purwokerto, tidak diterbitkan, tidak ada tahun),

him. 77.
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Bandol Desa desa Banaran. | mengenai
Banaran. upah.
Eni Manajemen Subjek: Membahas | Dalam menetapkan
Maftukhatul | Sistem Manajemen | mengenai upah pabrik
Ma’rifah Pengupahn sistem manajemen | Villatas Jaya
pada Pabrik pengupahan. | sistem Nusawungu
Villatas Jaya Objek: pengupahan. | Cilacap
Nusawungu Pabrik menggunakan dua
Cilacap Villatas Jaya sistem upah yaitu
Perspektif Nusawungu sistem upah harian
Ekonomi Islam. | Cilacap. dan sistem upah
satuan
(borongan).®*
Mustaniroh | Keadilan Subjek: Membahas | Penetapan sistem
Bisnis: Studi Keadilan mengenai pengupahan oleh
Persepsi dan sistem keadilan pengusaha muslim
Implementasi pengupahan. | sistem di Purwokerto
Keadilan Objek: pengupahan. | adalah berdasarkan
Sistem Pengusaha senioritas atau
Pengupahan muslim di berdasarkan
Pengusaha Purwokerto. lamanya dinas dan
Muslim di sistern waktu, ada
Purwokerto: yang mingguan

dan harian
sedangkan
komponen
pengupahan yang
diterapkan selain
gaji adalah adanya
tunjangankesehata
n dan tunjangan
hari raya.*?

F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan penyusunan skripsi ini disusun sistematikanya ke

dalam tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian

' Eni Makrifatul Ma’rifah, “Manajemen Sistem Pengupahan pada Pabrik Villatas Jaya
Nusawungu Cilacap Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi pada Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam
(Purwokerto, tidak diterbitkan, tidak ada tahun), him. 69.

2 Mustaniroh, “Keadilan Bisnis: Studi Persepsi dan Implementasi Keadilan Sistem
Pengupahan Pengusaha Muslim di Purwokerto”, Skripsi pada Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam
(Purwokerto, tidak diterbitkan, tidak ada tahun), him. 87.
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awal skripsi memuat pengantar yang di dalamnya terdiri dari halaman judul
skripsi, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing,
abstrak dan kata kunci, pedoman transliterasi, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab. Secara spesifik bagian isi, ini
akan memaparkan mengenai inti dari penelitian, yaitu:

Bab 1, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan
sistematika pembahasan.

Bab Il, tinjauan umum mengenai manajemen pengupahan, definisi
manajemen, definisi upah, definisi manajemen pengupahan, macam-macam dan
penggolongan upah, landasan pegupahan, faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat upah, tujuan pemberian upah dan membahas mengenai upah dalam Islam.

Bab I1l, adalah metode penelitian yang berisi tentang jenis penelitian,
waktu dan-lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan
s o FATN -PURWOKERTO

Bab IV, adalah hasil penelitian dan pembahasan mengenai subjek
penelitian manajemen pengupahan karyawan di Home Industry Tas Famili
Purwokerto, yang meliputi gambaran umum dan implementasi manajemen
pengupahan karyawan di Home Industry Tas Famili Purwokerto perspektif
ekonomi Islam serta analisis SWOT manajemen pengupahan pada Home Industry
Tas Famili Purwokerto.

Bab V, adalah penutup yang berisi kesimpulan penelitian serta saran bagi

peneliti selanjutnya agar lebih lengkap dan sempurna.
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Kemudian bagian akhir dari skripsi, penyusun cantumkan daftar pustaka
yang menjadi refrensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.

IAIN PURWOKERTO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,
dapat penyusun simpulkan sebagai berikut:
1. Analisis Ekonomi Islam Terhadap Manajemen Pengupahan Karyawan di
Home Industry Tas Famili Purwokerto.

Home Industry Tas Famili Purwokerto dalam menetapkan besaran
upah bagi karyawannya berdasarkan waktu kerja dan hasil produksi setiap
karyawan. Sedangkan sistem pengupahannya Home Industry Tas Famili
Purwokerto menggunakan sistem-upah borongan. Dimana tiap karyawannya
diberi upah berdasarkan jumlah hasil produk yang bisa diproduksinya, setiap
karyawan mendapatkan upah dengan jumlah yang berbeda. Sistem ini telah
sesuai iﬁ]NrmBERW@EE@T@ yang diterima oleh
pekerja sesuai denga tenaga yang telah diberikan. Pekerja atau karyawan
tidak boleh dirugikan, ditipu bahkan dieksploitasi tenaganya, karena
mengingat keadaan pekerja yang berada pada posisi perekonomian lemah.
Upah yang diterima oleh setiap karyawan di Home Industry Tas Famili
Purwokerto jumlahnya tidak sama, karena setiap karyawan mempunyai
keahlian atau kemampuan yang berbeda-beda dalam menghasilkan produksi.

Hal ini dijelaskan dalam surat A/-Ahgatayat 19.

100
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Upah yang diberikan kepada karyawan oleh Home Industry Tas
Famili Purwokerto berdasarkan prinsip keadilan bagi karyawan maupun
majikan yang dijelaskan dalam surat al-Jaatsiyah ayat 22. Selain itu Home
Industry Tas Famili Purwokerto dalam memberikan upah sudah memenubhi
kesejahteraan para karyawannya dan memenuhi standar hidup layak. Karena
upah yang diberikan Home Industry Tas Famili Purwokerto sudah sesuai
dengan upah minimum yang diterapkan di Kabupaten Banyumas bahkan
sudah melebihi dan di atas ketentuan upah minimum Kabupaten. Meskipun
upah vyang diberikan Home Industry Tas Famili Purwokerto kepada
karyawannya telah sesuai dengan syariat Islam, akan tetapi alangkah baiknya
menetapkan libur kerja di sistem kerja'Home Industry Tas Famili Purwokerto
karena merupakan salah satu hak karyawan selain mendapatkan upah.
Kekuatan, Kelemahan, Ancaman, dan Peluang (Analisis SWOT)

Setelah penyusun paparkan tentang kekuatan, kelemahan, ancaman,
peluani AalNdaBU|RWBEEeRrT @g dapat dijadikan
rekomendasi perusahaan dalam pelaksnaan manajemen kualitas, manajemen
tersebut antara lain:

a. Manajemen SO, menumbuhkan loyalitas karyawan dengan memberikan
upah upah di atas standar kelayakan dan UMK Banyumas.
b. Manajemen ST, upah yang adil bagi karyawan sesuai Kinerja karyawan

sedangkan adil bagi majikan sesuai kemempuan financialnya.
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c. Manajemen WO, peraturan pemerintah dalam penentuan upah bagi
karyawan sehingga memungkinkan tidak terjadinya eksploitasi tenaga
kerja.

d. Manajemen WT, perbedaan upah yang berbeda-beda sesuai kemampuan

atau skill.

B. Saran-saran
1. Saran untuk Home Industry Tas Famili Purwokerto

Problem perubahan sangatlah kompleks dan sangat rawan, oleh
karenanya mudah sekali digunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung
jawab untuk mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya dengan
menghalalkan segala cara .tanpa memperhatikan prinsip agama dan
kemanusiaan_.-dalam hubungan industrial. - Berdasarkan analisa dan
kesimpulan, maka penyusun memberikan saran-saran-yang mungkin dapat
diguna%ﬁlﬁofumwﬂﬂc%@ Adapun saran yang
penulis kemukakan,

a. Menciptakan harmonisasi antara pihak karyawan dan pengusaha dengan
merubah cara pandang kita bahwa karyawan dan pengusaha merupakan
dua hal yang saling berkaitan dan saling memenuhi, dan menganggap
bahwa karyawan adalah sebagai mitra kerja dan bukan sebagai faktor
modal, sehingga jika terdapat permasalahan dapat diselesaikan dengan
baik dan secara kekeluargaan. Selain itu, salah satu hak karyawan Home

Industry Tas Famili Purwokerto yang harus dipenuhi selain upah adalah
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libur kerja sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang. Tujuan dari
libur kerja karyawan juga bukan hanya semata-mata untuk kepentingan
karyawan pribadi, tetapi berdampak positif pula bagi perusahaan yaitu
meningkatkan produktivitas.

b. Mengacu pada kondisi saat ini, maka sudah seharusnya setiap pengusaha
berusaha untuk menerapkan manajemen upah yang benar-benar aspiratif
dengan jumlah yang disesuaikan dengan harga barang dan kebutuhan
hidup layak.

2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian
sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai manajemen
pengupahan di suatu perusahaan. Bagi ‘mahasiswa yang yang berminat
meneliti kembali mengenai-tema yang sama-dengan skripsi saya, saya
sarankan untuk lebih menekankan pada manajemen pengupahan pada semua
aspek, Iﬁl}NanPHWEWMyEgRgP @n berdampak bagi
perusahaan dan kesejahteraan karyawan. Mahasiswa peneliti selanjutnya juga
harus lebih teliti agar hasil penelitiannya maksimal, terutama dapa

melengkapi skripsi saya yang masih banyak kekurangannya.

C. Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang dengan hidayah, rahmat, inayah-
Nya dan kuasa-Nya yang telah memberikan semangat serta kesehatan, sehingga

penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
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Terimakasih yang tiada terhingga, kepada semua pihak yang telah
membantu serta memberikan suport yang tinggi dalam penyusunan skripsi ini.
Tidak ada sesuatu yang sempurna di dunia ini begitu juga dengan penulisan
skripsi yang penyusun susun. Penyusun menyadari dalam skripsi ini masih
banyak kekurangan dan kekeliruan. Maka dari itu, penyusun menerima segala
kritik dan saran yang membangun semua pihak. Penyusun berharap semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada
umumnya. Semoga Allah yang maha pemurah memberikan keberkahan hidup

dan ilmu yang bermanfaat bagi kita semua. Amien...

IAIN PURWOKERTO
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